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Judul : Uji Analisis Deteksi Boraks Pada Bakso Dengan Menggunakan Ekstrak 

Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

 
Boraks merupakan bahan kimia yang dilarang penggunaanya dalam pangan 

tetapi sering disalahgunakan oleh produsen. Salah satu makanan yang sering 

ditambahkan boraks adalah bakso dengan tujuan untuk memperpanjang masa 

simpannya. Pengujian boraks dapat dilakukan dengan menggunakan bahan alami 

yang mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yaitu bunga kembang sepatu. 

Bunga kembang sepatu mengandung senyawa antosianin yang digunakan untuk 

mendeteksi boraks. Penelitian ini untuk mengetahui identifikasi keberadaan boraks 

pada bakso dengan uji kualitatif di kelurahan 16 Ilir, kota Palembang. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang memberikan 

gambaran atau uraian mengenai identifikasi boraks dalam bakso. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan data primer dengan cara mengambil 

langsung sampel pada pedagang bakso di kelurahan 16 Ilir, kota Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada saat ekstrak bunga kembang sepatu ditetesi 

boraks terjadi perubahan warna coklat gelap. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan tidak adanya sampel bakso yang mengandung boraks. 
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Borax is a chemical that is prohibited from being used in food but is often misused by 

manufacturers. One of the foods to which borax is often added is meatballs with the 

aim of extending their shelf life. Borax testing can be done using natural materials 

that are easily found in everyday life, namely hibiscus flowers. Hibiscus flowers 

contain anthocyanin compounds that are used to detect borax. This study was to 

determine the identification of the presence of borax in meatballs with qualitative 

tests in 16 Ilir district, Palembang city. The type of research used in this study is 

descriptive qualitative which provides an overview or description of the identification 

of borax in meatballs. Sampling in this study used primary data by taking samples 

directly at meatball traders in 16 Ilir district, Palembang city. Based on the results of 

the study when hibiscus flower extract was dripped with borax, there was a dark 

brown discoloration. Based on the results of research that has been carried out, it 

shows the absence of meatball samples containing borax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Penyakit yang diakibatkan pangan merupakan salah satu penyebab penting 

morbiditas dan mortalitas yang mempengaruhi perkembangan sosial ekonomi suatu 

negara. Pangan yang tercemar bakteri, virus, dan bahan kimia berbahaya dapat 

menyebabkan lebih dari 200 penyakit. Secara global, World Health Organization 

(WHO) memperkirakan terdapat 31 agen berbahaya (termasuk virus, bakteri, parasit, 

toksin dan kimia) penyebab 600 juta kesakitan dan 420.000 kematian (Arisanti dkk, 

2018). Dalam Undang-undang Pangan No.18 Tahun 2012 menyatakan bahwa 

kualitas pangan yang dikonsumsi harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya 

adalah aman, bergizi, bermutu, dan terjangkau oleh daya beli masyarakat. Aman yang 

dimaksud disini mencakup bebas dari pencemaran biologis, mikrobiologis, kimia dan 

logam berat. Penggunaan bahan kimia yang bukan untuk pangan ini jelas melanggar 

Undang-undang tersebut, namun nyatanya sampai saat ini masih sering terjadi (Indah, 

2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan masih masifnya penggunaan bahan kimia 

berbahaya pada berbagai jenis makanan di beberapa daerah di Indonesia. Studi-studi 

tersebut antara lain dilakukan oleh Sulthoniyah (2022) tentang penggunaan boraks 

dan formalin pada ikan asin di kecamatan Banyuwangi, Parengkuan dkk (2022) 

tentang penggunaan formalin pada mie basah di Kota Tomohon, dan Wiedhi dkk 

(2020) tentang penggunaan boraks pada jajanan anak sekolah dasar di Kota Bandung. 

Dalam studi literaturnya, Wiedhi dkk (2020) menemukan bahwa 186 sampel 

makanan jajanan yang dilakukan pemeriksaan 37,1 % terdapat kandungan boraks. 

Kasus penggunaan bahan kimia berbahaya diperkuat dari temuan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Palembang pada bulan Mei 2018 

menemukan berbagai jenis makanan yang mengandung boraks, formalin dan 

rhodamin. Selain itu BPOM Palembang menemukan sejumlah makanan yang 
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mengandung formalin dan boraks di 12 pasar bedug di Palembang. Paling 

mendominasi penggunaan bahan berbahaya ini pada makanan bakso, mie dan tahu 

goreng (Purnama, 2021). 

Boraks adalah senyawa kimia dengan nama Natrium Tetraborat 

(Na₂B₄O₇.10H₂O). Boraks berbentuk kristal putih, tidak berbau dan stabil pada suhu 

ruangan (Purwanti dkk, 2022). Boraks banyak digunakan sebagai bahan tambahan 

pada beberapa produk makanan, seperti bakso tusuk, jajanan anak sekolah, tahu, dan 

lain-lain. Penambahan boraks bertujuan untuk memberikan tekstur padat, 

meningkatkan kekenyalan, kerenyahan, dan memberikan rasa gurih serta bersifat 

tahan lama terutama pada makanan yang mengandung pati (Hartati, 2017). 

Pemakaian boraks dapat menyebabkan buruknya kesehatan. Efek yang akan 

ditimbulkan juga akan terlihat walaupun mengonsumsinya hanya dengan kadar yang 

sedikit (Kresnadipaya & Dwi, 2017). Boraks yang terkandung dalam makanan dapat 

dideteksi dengan menggunakan ekstrak bahan alami yang mengandung senyawa 

antosianin. Antosianin adalah pigmen larut air yang secara alami terdapat pada 

berbagai jenis tumbuhan. Boraks yang bersifat basa akan bereaksi jika dicampur 

dengan antosianin (Yuliantini dan Winasih, 2019). 

Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai indikator alami pendeteksi 

boraks, hal ini dikarenakan bunga kembang sepatu mengandung senyawa pewarna 

pada tumbuhan, yakni antosianin (Delta, 2020). Antosianin adalah pigmen yang 

memberikan warna pada bunga. Antosianin dapat digunakan untuk mendeteksi 

adanya senyawa kimia seperti boraks karena boraks bersifat basa dan akan bereaksi 

jika dicampur dengan antosianin (Novitasari, 2018). 

Analisis uji kualitatif mengenai uji boraks pada bakso sangat diperlukan, 

sehingga penulis tertarik untuk mengetahui identifikasi keberadaan boraks pada bakso 

dengan menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui uji kualitatif identifikasi boraks pada 

bakso. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil uji analisis deteksi boraks pada bakso dengan menggunakan 

ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil uji analisis deteksi boraks pada bakso dengan 

menggunakan ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kandungan dari ekstrak bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.). 

2. Untuk mengetahui uji identifikasi boraks pada bakso dengan menggunakan 

ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menghasilkan informasi mengenai potensi ekstrak bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.) untuk deteksi boraks pada bakso. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai potensi ekstrak bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) untuk deteksi boraks pada bakso. 

2. Sebagai bahan edukasi pada masyarakat mengenai karakteristik bakso yang 

baik untuk dikonsumsi dan mengetahui bahaya yang ditimbulkan oleh 

bakso yang mengandung boraks. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 
 

Nama Judul Penelitian Desain 

penelitian 

Hasil 

Novitasari, 
A. E., & 

Barik, Z. A. 

(2018) 

Pemanfaatan 

Ekstrak 

Antosianin Dari 

Bunga Kembang 

Sepatu 

(Hibiscus-rosa 

sinensis. L) 

Sebagai 

Indikator Untuk 

Identifikasi 

Boraks 

Deskriptif 

analisis 

kualitatif 

Ekstrak antosianin dari bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa- 

sinensis L) dapat digunakan 

sebagai indikator untuk 

identifikasi boraks. Sebelum 

direaksikan warna ekstraksi 

antosianin berwarna oranye 

kecoklatan, ketika direaksikan 

dengan boraks berubah menjadi 

merah coklat gelap, hal ini 

akibat senyawa antosianin jenis 

pelargonidin bereaksi dengan 

senyawa boraks. 

Yuliantini, 

A., & 

Rahmawati, 

W. (2019) 

Analisis 

Kualitatif 

Boraks dalam 

Bakso dengan 

Indikator Alami 

Ekstrak Bunga 

Telang (Clitoria 

ternatea L.) 

Deskriptif 

analisis 

kualitatif 

Dari 10 sampel bakso yang diuji, 

3 sampel positif boraks saat 

dianalisis dengan ekstrak bunga 

telang, sedangkan 5 sampel 

positif saat dianalisis dengan 

kertas kunyit. Perbedaan hasil 

ini disebabkan karena batas 

deteksi kertas kunyit yang lebih 

rendah daripada ekstrak bunga 

telang sehingga sensitivitas 

kertas kunyit lebih tinggi 

daripada ekstrak telang. Batas 

deteksi ekstrak kunyit dapat 

mencapai 0,1783 bpj. 
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Nama Judul Penelitian Desain 

penelitian 

Hasil 

Sepriyani, 

H., Elfia, M., 

& Fitriani, E. 

(2022) 

Identifikasi 

Boraks Dengan 

Indikator Alami 

Ekstrak Bunga 

Asoka (Ixora 

paludosa) 

Deskriptif 

analisis 

kualitatif 

Terjadinya perubahan warna 

ekstrak bunga asoka terhadap 

filtrat sampel positif boraks, 

yaitu perubahan warna dari 

kuning menjadi merah 

kecoklatan pada sampel. 

Perubahan warna terjadi karena 

reaksi antosianin dengan boraks 

yang bersifat basa. Sampel yang 

positif boraks ada 4 sampel 

yaitu pada bakso, lontong, 

kerupuk kulit dan nugget. 

Sampel yang negatif ada 2 

yaitu tahu dan mie. 
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